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DAFTAR ISTILAH 

 

Appellative 

 Gelar, nama panggilan, atau kata yang digunakan untuk menyebut dan 

mengklasifikasikan seseorang, tempat, atau benda. 

Revenge 

 Tindakan balas dendam sebagai respons terhadap perlakuan yang dianggap 

menyakiti atau tidak adil. 

Harm 

 Kerugian, luka, atau dampak negatif yang dialami seseorang, baik secara 

fisik, emosional, maupun sosial. 

Even the Score 

 Keinginan untuk membalas perlakuan orang lain agar menjadi setimpal, 

sehingga rasa keadilan terasa pulih. 

Revenge-seeking 

 Sikap atau dorongan aktif untuk mencari kesempatan melakukan balas 

dendam. 

Prolong aggressive interactions  

 Kondisi di mana konflik atau perilaku agresif terus berlanjut dan berulang 

akibat siklus pembalasan. 

Lex talionis  

 Prinsip hukum kuno "mata ganti mata, gigi ganti gigi" yang menetapkan 

batas maksimal pembalasan agar setimpal dengan kerugian yang diterima. 

Imago Dei 

 Istilah Latin yang berarti "gambar Allah"; keyakinan teologis bahwa setiap 

manusia diciptakan sebagai representasi Allah di bumi. 
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Khamas (חָמַס)  

 Kata Ibrani yang berarti kekerasan, kejahatan, atau penindasan; digunakan 

dalam Perjanjian Lama untuk menggambarkan tindak kekerasan yang berdimensi 

dosa. 

KJV 

 Alkitab dengan terjemahan King James Version 

NIV 

 Alkitab dengan versi New International Version 

Urgeschichte 

 Istilah Jerman yang berarti “sejarah purbakala”; merujuk pada bagian 

pertama Kitab Kejadian (pasal 1–11) yang memuat kisah-kisah asal usul manusia 

dan dunia. 

Documentary Hypothesis (JEDP) 

 Teori akademik yang menyatakan bahwa Pentateukh berasal dari empat 

sumber utama: Yahwist (J), Elohist (E), Deuteronomist (D), dan Priestly (P). 

Novelty  

 Kebaruan atau keunikan sebuah penelitian yang membedakannya dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 
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ABSTRAK 
 

Kekerasan sosial kontemporer terus berkembang dalam pola eskalasi yang 

berulang, termasuk melalui logika pembalasan yang semakin intensif. Fenomena 

ini menemukan cermin teologisnya dalam narasi Kejadian 4, yang menggambarkan 

pergerakan kekerasan dari konflik batin Kain hingga deklarasi pembalasan Lamekh 

“tujuh puluh tujuh kali lipat”. Penelitian ini bertujuan mengkaji eskalasi kekerasan 

dan simbolisme angka tujuh dalam Kejadian 4 serta relevansinya terhadap 

kekerasan sosial masa kini. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan eksegesis biblika, melalui dua teknik analisis: analisis naratif dan 

analisis leksikal-semantik terhadap kata בַע  dalam teks Ibrani. Hasil (sheva) שֶׁ

penelitian menunjukkan bahwa narasi Kejadian 4 membangun struktur eskalasi 

kekerasan yang bergerak secara progresif dari konflik batin, tindakan pembunuhan, 

hingga glorifikasi pembalasan. Angka tujuh berfungsi bukan sekadar sebagai nilai 

matematis, melainkan sebagai simbol sumpah ilahi dan kesempurnaan; sementara 

klaim Lamekh atas angka tujuh puluh tujuh merepresentasikan perampasan 

kewenangan Allah dalam urusan pembalasan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

rantai kekerasan hanya dapat diputus melalui pengelolaan batin, penghormatan 

terhadap martabat manusia sebagai Imago Dei, dan penggantian budaya 

pembalasan dengan pengampunan sebagaimana dibalikkan secara teologis dalam 

Matius 18:22. 

Kata Kunci: eskalasi kekerasan; angka tujuh; pembalasan; Imago Dei; hati.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


